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Abstract: This article discusses a business management model based on artificial 

intelligence (AI) that supports sustainable innovation in decision-making in the digital 

era. Using a qualitative method through literature review and library research, this 

study explores how AI can optimize managerial processes, enhance efficiency, and 

drive innovation. The research finds that the application of AI technology in business 

management not only improves data analysis accuracy but also accelerates responses 

to market changes. Several case studies of companies that have successfully 

implemented AI demonstrate that the integration of this technology enables more 

strategic, data-driven decision-making, which in turn contributes to organizational 

sustainability. Additionally, the article identifies challenges faced in AI adoption, 

including ethical issues and the need for human resource training. This study 

concludes that in order to achieve sustainable innovation, companies must invest in 

AI technology and foster an adaptive organizational culture. Thus, this article makes 

an important contribution to the understanding of business management amidst rapid 

technological advancements. 
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Abstrack: Artikel ini membahas model manajemen bisnis berbasis kecerdasan buatan 

(AI) yang mendukung inovasi berkelanjutan dalam pengambilan keputusan di era 

digital. Dengan menggunakan metode kualitatif melalui studi literatur dan penelitian 

pustaka, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana AI dapat mengoptimalkan proses 

manajerial, meningkatkan efisiensi, dan mendorong inovasi. Penelitian ini 

menemukan bahwa penerapan teknologi AI dalam manajemen bisnis tidak hanya 

meningkatkan akurasi analisis data tetapi juga mempercepat respons terhadap 

perubahan pasar. Beberapa studi kasus perusahaan yang berhasil menerapkan AI 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi ini memungkinkan pengambilan keputusan 

yang lebih strategis dan berbasis data, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

keberlanjutan organisasi. Selain itu, artikel ini mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi dalam adopsi AI, termasuk masalah etika dan perlunya pelatihan sumber daya 

manusia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk mencapai inovasi berkelanjutan, 

perusahaan harus berinvestasi dalam teknologi AI dan mengembangkan budaya 

organisasi yang adaptif. Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi penting 

terhadap pemahaman manajemen bisnis di tengah perkembangan teknologi yang 

pesat. 

 

Pendahuluan  

Dalam era digital yang ditandai oleh perkembangan teknologi yang pesat, inovasi 

berkelanjutan menjadi kunci untuk menjaga daya saing perusahaan. Kecerdasan buatan (AI) 

muncul sebagai alat yang mampu mengoptimalkan proses bisnis dan pengambilan keputusan. 

Meskipun potensi AI sangat besar, masih terdapat tantangan dalam penerapannya yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang 

model manajemen berbasis AI yang mendukung inovasi berkelanjutan, khususnya dalam 

konteks pengambilan keputusan strategis. 

 

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji manfaat AI dalam manajemen bisnis, 

terdapat kekurangan dalam pemahaman bagaimana model tersebut dapat diterapkan untuk 

mendukung keberlanjutan. Penelitian yang ada sering kali tidak menyentuh secara mendalam 
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tentang integrasi AI dalam konteks keberlanjutan dan pengambilan keputusan yang strategis. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami dan mengembangkan model 

manajemen yang tidak hanya berfokus pada efisiensi tetapi juga pada inovasi yang 

berkelanjutan. Dalam konteks perubahan lingkungan bisnis yang cepat, perusahaan yang 

mampu beradaptasi melalui penggunaan AI akan memiliki keunggulan kompetitif yang 

signifikan. 

 

Karya ini menawarkan pendekatan baru dengan merumuskan model manajemen bisnis 

berbasis AI yang secara spesifik dirancang untuk mendukung inovasi berkelanjutan. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi perusahaan dalam mengadopsi 

teknologi AI secara efektif, serta menciptakan kerangka kerja untuk mendorong keberlanjutan 

di berbagai sektor industri. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada literatur 

manajemen bisnis dan praktik terbaik di era digital, menjawab gap pengetahuan yang ada, dan 

menawarkan solusi untuk tantangan yang dihadapi dalam penerapan AI. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research atau 

penelitian pustaka. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

menggali lebih dalam dan memahami fenomena yang kompleks terkait penerapan kecerdasan 

buatan dalam manajemen bisnis dan inovasi berkelanjutan. Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari berbagai literatur akademik, artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang 

berkaitan dengan kecerdasan buatan, manajemen bisnis, dan inovasi berkelanjutan. Data 

sekunder diperoleh dari database ilmiah seperti Google Scholar, JSTOR, dan ResearchGate, 

dengan pemilihan sumber berdasarkan relevansi dan kredibilitas terhadap topik penelitian. 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur yang sistematis, di mana 

peneliti melakukan pencarian dengan kata kunci terkait, seperti "kecerdasan buatan," 

"manajemen bisnis," "inovasi berkelanjutan," dan "pengambilan keputusan." Informasi penting 

yang ditemukan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis konten, dengan 

mengkategorikan data ke dalam tema-tema relevan. Melalui analisis ini, peneliti dapat 

mengidentifikasi pola, hubungan, dan wawasan baru yang muncul dari literatur yang dikaji. 

Hasil analisis ini digunakan untuk merumuskan model manajemen berbasis kecerdasan buatan 

yang diharapkan dapat meningkatkan pengambilan keputusan dalam konteks keberlanjutan di 

era digital. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan buatan (AI) 

dalam manajemen bisnis memiliki potensi yang signifikan untuk mendorong inovasi 

berkelanjutan dan meningkatkan pengambilan keputusan. Berdasarkan kajian literatur, 

ditemukan bahwa banyak perusahaan yang telah berhasil mengintegrasikan AI ke dalam 

berbagai aspek operasional mereka, termasuk analisis data, manajemen rantai pasokan, dan 

interaksi dengan pelanggan. Teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan 

data dalam jumlah besar secara lebih efektif, menghasilkan wawasan yang dapat digunakan 

untuk merumuskan strategi yang lebih tepat dan responsif terhadap perubahan pasar. 

 



 
 

22 

 

Salah satu temuan utama adalah bahwa AI dapat mempercepat proses pengambilan 

keputusan dengan memberikan analisis yang lebih akurat dan relevan. Dalam konteks inovasi 

berkelanjutan, AI tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk efisiensi, tetapi juga sebagai pemicu 

kreativitas dalam pengembangan produk dan layanan baru. Perusahaan yang memanfaatkan AI 

untuk menganalisis tren pasar dan preferensi konsumen dapat mengidentifikasi peluang baru 

yang mungkin tidak terdeteksi melalui metode tradisional. Misalnya, perusahaan di sektor ritel 

menggunakan AI untuk menganalisis perilaku pelanggan dan menyesuaikan penawaran produk 

mereka, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas merek. 

 

Namun, penerapan AI juga menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diatasi untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Analisis menunjukkan bahwa isu etika, seperti privasi data 

dan transparansi algoritma, menjadi perhatian utama di kalangan konsumen dan pemangku 

kepentingan. Ketidakpastian tentang bagaimana data digunakan dapat mengurangi 

kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

mengembangkan kebijakan yang jelas dan etis dalam penggunaan AI, serta memastikan bahwa 

seluruh pemangku kepentingan dilibatkan dalam proses tersebut. Selain itu, tantangan dalam 

hal pelatihan sumber daya manusia juga menjadi faktor penting. Banyak perusahaan yang 

menghadapi kesulitan dalam menemukan tenaga kerja yang memiliki keterampilan yang 

diperlukan untuk mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi AI secara efektif. 

 

Hasil analisis ini juga menyoroti pentingnya menciptakan budaya organisasi yang 

mendukung inovasi dan adaptasi terhadap perubahan. Perusahaan yang berhasil dalam 

penerapan AI umumnya memiliki lingkungan kerja yang terbuka terhadap ide-ide baru dan 

eksperimen. Dengan mengadopsi pendekatan yang kolaboratif, perusahaan dapat 

mengintegrasikan masukan dari berbagai tim dan individu, yang pada gilirannya dapat 

memperkaya proses inovasi. Dalam konteks ini, model manajemen berbasis AI yang diusulkan 

dalam penelitian ini dirancang untuk menciptakan kerangka kerja yang mendorong kolaborasi 

dan berbagi pengetahuan, sehingga meningkatkan kemampuan perusahaan untuk beradaptasi 

dan berinovasi secara berkelanjutan. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti bahwa penggunaan kecerdasan 

buatan dalam manajemen bisnis tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi operasional tetapi 

juga memainkan peran penting dalam menciptakan inovasi berkelanjutan. Dengan 

mengembangkan model manajemen yang memanfaatkan potensi AI, perusahaan dapat lebih 

siap menghadapi tantangan di era digital dan menciptakan nilai tambah yang signifikan bagi 

pelanggan dan pemangku kepentingan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

penelitian lebih lanjut dan memberikan panduan praktis bagi perusahaan yang ingin 

mengimplementasikan AI dalam strategi manajemen mereka. 

 

Tabel 1: Perbandingan Dampak Penerapan Kecerdasan Buatan pada Pengambilan 

Keputusan dan Inovasi Berkelanjutan 

 

Kriteria Perusahaan Pengguna AI Perusahaan Tanpa AI 

Akurasi Pengambilan Keputusan Tinggi Rendah 

Kecepatan Respons Terhadap Pasar Sangat Tinggi Menengah 

Inovasi Produk dan Layanan Tinggi Rendah 
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Pemahaman Pelanggan Mendalam Terbatas 

Efisiensi Operasional Sangat Tinggi Menengah 

Tantangan Etika Ada, tetapi dikelola Tinggi 

Keterlibatan Karyawan Tinggi Rendah 

Adaptabilitas terhadap Perubahan Sangat Tinggi Rendah 

 

Tabel di atas menyajikan perbandingan antara dua kelompok perusahaan berdasarkan 

penerapan kecerdasan buatan. Dalam kriteria "Akurasi Pengambilan Keputusan," perusahaan 

yang menerapkan AI menunjukkan akurasi yang tinggi karena kemampuan analisis data yang 

lebih baik. Sementara itu, perusahaan yang belum menerapkan AI cenderung memiliki akurasi 

yang rendah akibat penggunaan metode tradisional. 

 

Kriteria lain, seperti "Kecepatan Respons Terhadap Pasar" dan "Inovasi Produk dan 

Layanan," menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan AI dapat beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan pasar dan menghasilkan inovasi baru secara lebih efisien. Di sisi lain, 

perusahaan yang tidak memanfaatkan AI sering kali mengalami kesulitan dalam hal ini. 

Kriteria "Tantangan Etika" mencerminkan bahwa perusahaan yang menerapkan AI mungkin 

menghadapi isu etika, tetapi seringkali telah menyiapkan kebijakan untuk mengelolanya. 

Sementara itu, perusahaan yang tidak menggunakan AI lebih rentan terhadap tantangan etika 

yang lebih tinggi karena kurangnya transparansi dalam pengambilan keputusan. 

 

Dengan menyajikan tabel ini, Anda dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

perbedaan dampak antara perusahaan yang mengadopsi kecerdasan buatan dan yang tidak, 

sehingga mendukung argumen penelitian Anda mengenai pentingnya AI dalam inovasi 

berkelanjutan dan pengambilan keputusan di era digital. 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penerapan kecerdasan buatan (AI) 

dalam manajemen bisnis memiliki dampak yang signifikan terhadap inovasi berkelanjutan dan 

pengambilan keputusan. Berdasarkan analisis yang dilakukan, perusahaan yang mengadopsi 

AI menunjukkan peningkatan yang jelas dalam akurasi dan kecepatan pengambilan keputusan, 

serta kemampuan untuk berinovasi dalam produk dan layanan. AI memungkinkan perusahaan 

untuk menganalisis data dalam jumlah besar dengan lebih efektif, memberikan wawasan yang 

dapat digunakan untuk merespons perubahan pasar secara cepat. Dengan demikian, penelitian 

ini menjawab pertanyaan tentang bagaimana model manajemen berbasis AI dapat 

mengoptimalkan pengambilan keputusan dan mendukung inovasi berkelanjutan di era digital. 

 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu mempertimbangkan 

investasi dalam teknologi AI sebagai bagian integral dari strategi manajerial mereka. 

Rekomendasi untuk praktik bisnis mencakup pengembangan kebijakan etika yang jelas terkait 

penggunaan AI, serta upaya untuk melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam proses 

inovasi. Selain itu, penting bagi perusahaan untuk membangun budaya organisasi yang 

mendukung kolaborasi dan pembelajaran berkelanjutan. Dengan melakukan hal ini, 

perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga menciptakan nilai 

tambah yang berkelanjutan dalam menghadapi tantangan dan dinamika pasar di masa depan. 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi model spesifik yang berhasil 
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diterapkan dalam berbagai sektor industri dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan adopsi AI. 
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